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ABSTRAK 

Timun apel merupakan salah satu komoditas holtikultura di Karawang, Aceh dan Jember. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, melaporkan bahwa tanaman timun apel diduga 

merupakan hasil persilangan secara alami antara mentimun dan melon. Timun apel 

memiliki bentuk seperti apel, namun tekstur dan rasa daging buah mirip dengan melon. 

Meskipun demikian informasi ilmiah tanaman timun apel masih sangat terbatas, terutama 

mengenai taksonomi tanaman  timun apel. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

menganalisis hubungan filogenetika tanaman timun apel dengan jenis-jenis lainnya dalam 

familia Cucurbitaceae. Analisis hubungan filogenetika dilakukan berbasis penanda RAPD 

menggunakan primer OPA 12 dan OPA 18. Data hasil analisis RAPD kemudian 

dikombinasi dengan sekuen DNA daerah Internal Transcribed Spacer (ITS) yang 

diperoleh dari GeneBank NCBI. Dalam penelitian ini, pohon filogenetik direkontruksi 

menggunakan software PAUP Versi 4.0 dengan metode maksimum parsimoni. Analisis 

hubungan filogenetika berdasarkan data tunggal RAPD menunjukkan bahwa timun apel 

memiliki hubungan filogenetika yang dekat dengan melon daripada dengan jenis lainnya 

dalam familia Cucurbitaceae, sedangkan analisis hubungan filogenetika berdasarkan 

kombinasi data RAPD dan ITS mendukung informasi dari hasil penelitian sebelumnya 

bahwa timun apel merupakan hasil persilangan dari mentimun dengan melon yang 

didukung dengan tingkat kepercayaan tinggi (100%). Secara umum, primer OPA 12 dan 

primer OPA 18 berhasil menganalisis hubungan filogenetika timun apel dengan jenis 

lainnya dalam familia Cucurbitaceae. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai 

dasar pengetahuan dalam penyusunan taksonomi tanaman timun apel 

Kata kunci: Analisis hubungan filogenetika, Timun apel, RAPD, Cucurbitaceae, Cucumis 
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ABSTRACT 

Apple cucumber is one of the holticulture commodity in Karawang, Aceh and Jember. 

Based on the previous research, Apple cucumber plant is the result from natural 

hybridization between Cucumber and Melon. The form of Apple cucumber fruit like an 

Apple but the texture and the taste just like Melon. Although scientific information of Apple 

cucumber plant is still very limited as specially about the taxonomy of Apple cucumber 

plant. Therefore this study aims to analysis phylogenetic relationship Apple cucumber 

plant with other species wich belonging to family Cucurbitaceae. Analysis phylogenetic 

relationship based on RAPD markers using OPA 12 and OPA 18 primers. The data of 

RAPD is being combine with DNA sequence derived of Internal Transribed Spacer (ITS) 

was obtained from GeneBank NCBI. In this study, the reconstruct of phylogenetic tree is 

using PAUP 4.0 with maximum parsimony methode. Phylogenetic analysis based on RAPD 

data showed that Apple cucumber is more related to Melon rather than other species wich 

belonging to family Cucurbitaceae, meanwhile based on combine data RAPD and ITS both 

are support the result of previous research that Apple cucumber is hybridization result 

between Melon and Cucumber with high boostrap value (100%). Overall, primer OPA 12 

and primer OPA 18 succeed to analysis phylogenetic relationship Apple cucumber with 

other species wich belonging to family Cucurbitaceae. The result of this study, can be used 

as based knowlaged in the prepararation of an Apple cucumber plant taxonomy.  

Keyword: Analysis phylogenetic relationship, Apple cucumber, RAPD, Cucurbitaceae, 

Cucumis 
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